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ABSTRAK 
 
 
INES SANTIA MARDANI, 1402040185. Analisis Kohesi Gramatikal 
Pengacuan Demonstratif dalam Teks Laporan Perjalanan, Skripsi, 
Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2018 
  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pengacuan 
demonstratif waktu dan tempat dalam teks laporan perjalanan “Pasir Lembut” 
oleh Bramastana D, dan “Jalan-Jalan Ke Wisata Pantai Tanjung Papuma” Oleh 
Zulfa Azizah sumber dari http:/satriabajahitam.com/contoh-laporan-perjalanan-
wisata-singkat/. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks laporan perjalanan “Pasir Lembut” 
oleh Bramastana D, dan “Jalan-Jalan Ke Wisata Pantai Tanjung Papuma” Oleh 
Zulfa Azizah sumber dari http:/satriabajahitam.com/contoh-laporan-perjalanan-
wisata-singkat/. Data penelitian ini adalah teks laporan perjalan yang terdapat 
pengacuan demonstratif waktu dan tempat. Hasil dan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kohesi gramatikal pengacuan demonstratif merupakan 
bagian dari linguistik. Linguistik  mengkaitkan ke dalam bentuk pengacuan 
demonstratif waktu dan tempat yang terdapat dalam teks laporan perjalanan. 
Penggunaan aspek demonstratif tempat memiliki wujud berupa (a) tempat yang 
menunjuk secara eksplisit. Penggunaan aspek demonstratif waktu memiliki 
wujud berupa (a) waktu netral, (b) waktu lampau, (c) waktu kini, dan (d) waktu 
yang akan datang. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Puji syukur kepada Allah swt, yang senantiasa memberikan kita nikmat 
iman, nikmat islam, dan nikmat sehat sehingga menjadikan kita lebih 
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peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: Analisis Kohesi 
Gramatikal Pengacuan Demonstratif dalam Teks Laporan Perjalanan. 
 Shalawat serta salam penulis ucapkan kepada junjungan kita nabi 
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menyelesaikannya. Kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini juga tidak 
terlepas dari doa dan bimbingan orang-orang yang sangat istimewa dan berarti 
bagi peneliti. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yang 
begitu luar biasa dalam memberikan kasih sayang, motivasi, arahan, dukungan 
moril dan material agar terbukanya pintu kesuksesan untuk peneliti. Kepada 
ibunda tersayang Rasidah, yang tiada henti mendoakan dan memotivasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pada hakikatnya bahasa merupakan alat komunikasi untuk 
menyampaikan pikiran gagasan, konsep atau juga perasaan. Hal ini menjelaskan 
bahwa sebagai makhluk sosial manusia kendatinya memiliki hubungan erat 
antarsesama. Manusia berinteraksi dengan cara berkomunikasi dengan orang 
lain baik lisan maupun tulisan. Bahasa dibentuk dan disusun melalui sebuah 
wacana yang sederhana serta komunikatif yaitu dari frasa berkembang jadi 
kalimat. Dari kalimat disusun menjadi sebuah wacana. Wacana yang disusun 
dengan baik akan membentuk menjadi sebuah sarana komunikasi.  Penggunaan 
wacana dapat berupa rangkaian kalimat atau rangkaian ujaran. Wacana yang 
berupa rangkaian kalimat atau ujaran harus mempertimbangkan prinsip keutuhan 
dan kepaduan.Wacana dikatakan utuh apabila kalimat-kalimat dalam wacana itu 
medukung suatu topik yang dibicarakan.Sedangkan wacana dikatakan padu 
apabila kalimat-kalimatnya disusun secara teratur dan sistematis sehingga 
menunjukkan ide yang diungkapkan. 
Wacana yang utuh adalah wacana yang lengkap teratur dan sistematis 
serta mengandung aspek-aspek terpadu dan menyatu, salah satu aspek dalam 
wacana adalah kohesi. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk 
yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal. Kohesi dalam sebuah 
  
 
 
wacana tidak hanya menghubungkan anatarkata, tapi juga berkedudukan sebagai 
fungsi semantik. Kohesi akan menumbuhkan kejelasan dan keselarasan  
kebahasaan sehingga ide dan gagasan menjadi terarah. Peran penanda kohesi 
secara formal menimbulkan keselarasan dan kepaduan yang dapat memudahkan 
kelancaran pemahaman wacana. Penggunaan penanda kohesi yang tidak sesuai 
antar  kata akan menimbulkan salah tafsir bagi pembaca atau pendengar. Unsur 
kohesi terdiri dari dua macam yaitu unsur gramatikal dan leksikal. Hubungan 
gramatikal dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk bahasa yang 
digunakan.Salah satu wujud dari wacana tulis adalah teks laporan perjalanan.  
Membaca teks laporan perjalanan harus memperhatikan aspek kohesi gramatikal 
agar dapat memahami bentuk atau struktur lahir. Struktur lahir  dalam wacana 
adalah bentuk kata yang dipakai untuk menyusun sebuah kalimat sehingga dapat 
membentuk sebuah wacana.  
Kohesi merupakan keserasian hubungan antar satu unsur dengan unsur 
yang lain dalam wacana sehingga tercipta pengertian yang koheran, untuk 
membentuk suatu kalimat yang utuh dan koheran dapat menggunakan piranti 
kohesi dalam sebuah wacana, piranti kohesi dalam wacana ditandai dengan 
penggunaan piranti formal yang berupa bentuk linguistik yang berfungsi sebagai 
sarana penghubung. Kohesi terdapat dua unsur yaitu, unsur gramatikal dan unsur 
leksikal. Hubungan gramatikal dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk bahasa 
yang digunakan sedangkan hubungan leksikal dapat diciptakan dengan 
menggunakan bentuk-bentuk leksikal seperti reiterasi dan kolokasi.  
 
 
  
 
 
Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam 
teks laporan perjalanan yang berkaitan dengan analisis kohesi gramatikal 
pengacuan demonstratif.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Dalam suatu penelitian perlu diidentifikasi masalah agar penelitian 
menjadi terarah dan jelas tujuannya sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran 
dalam membahas dan meneliti masalah yang ada. 
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat mengidentifikasi masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Pengacuan demonstratif tempat dan waktu dalam teks laporan perjalanan  
2. Jarak tempat yang dirujuk dengan tempat. 
3. Jarak waktu yang dirujuk dengan waktu penulisan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Pembatasan masalah penting dilakukan agar penelitian terarah. Apabila 
masalah dipersempit maka kajiannya akan semakin dalam. Maka penulis 
membatasi masalah yaitu: Pengacuan demonstratif waktu dan tempat  dalam teks 
laporan perjalanan. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis membuat rumusan 
masalah karena merupakan gambaran tentang ruang lingkup masalah yang akan 
diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kohesi  
  
 
 
gramatikal pengacuan demonstratif tempat dan waktu dalam teks laporan 
perjalanan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengacuan 
demonstratif tempat dan waktu dalam teks laporan perjalanan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman, sumbangan, serta informasi bagi mahasiswa khususnya 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia maupun masyarakat luas. Penelitian 
ini juga dapat dijadikan sumbangan bagi perkembangan teori-teori semantik 
dan penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kohesi 
gramatikal pengacuan demonstratif, khususnya pengacuan demonstratif 
dalam teks laporan perjalanan. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi penulis. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
maupun pengetahuan dalam membuat karya tulis ilmiah serta menambah 
pengetahuan tentang  teori-teori semantik. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan memberikan manfaat dan informasikepada pembaca mengenai 
pengacuan demonstratif dalam teks laporan perjalanan. 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
Pada bab ini disajikan kajian teori untuk mendukung penelitian ini. 
Beberapa teori yang dianggap relevan diharapkan dapat mendukung data agar 
dapat memperkuat keakuratan. Teori-teori yang dikaji dalam bab ini, yaitu 
tentang wacana, kohesi,  jenis kohesi, kohesi gramatikal. Bentuk dan makna 
kohesi gramatikal.  
 
A. Hakikat Wacana  
 
1. Defenisi Wacana 
 
Wacana merupakan kesinambungan cerita dengan bahasa yang mudah 
dan kesinambungan ini ditunjang oleh jalinan informasi.  Pada dasarmya konsep 
penggunaan kohesi sangat berhubungan dengan konsep  wacana. Banyak 
berbagai macam defenisi tentang wacana telah dibuat orang namun dari sekian 
banyak defenisi dan yang berbeda-beda itu, pada dasarnya menekankan bahwa 
wacana adalah satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam unsur gramatikal 
merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar.  
Menurut Kridalaksana dalam Suhardi (2012:97), Wacana adalah satuan 
bahasa terlengkap; dalam hirarki gramatikal merupakan satuan gramatikal 
tertinggi atau terbesar. Dalam bentuk lazim, wacana diwujudkan berupa 
karangan yang utuh (seperti: buku, novel, dan sebagainya), paragraf, kalimat, 
atau kata yang membawa amanat yang lengkap.  
 
  
 
 
Menurut  Tarigan dalam  Suhardi (2012:98),  
“Wacana adalah rentetan ujaran yang berkesinambungan (urutan 
kalimat-kalimat individu). Wacana tidak hanya terdiri dari 
rangkaian ujaran atau kalimat yang secara gramatikal teratur rapi, 
analisis wacana adalah telaah aneka fungsi bahasa. Tanpa 
konteks dan tanpa hubungan wacana maka sukarlah komunikasi 
dilakukan dengan tepat.” 
    
Sejalan dengan  itu Moeliono dalam Suhardi (2012:98). Menyatakan 
bahwa, “Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan, menghubungkan 
proposisi yang satu dengan proposisi yang lain dalam memebentuk satu 
kesatuan. Sebuah wacana harus terdiri dari beberapa kalimat yang saling 
menunjang dan membentuk kesatuan ide”. 
Menurut Chaer dalam Pamungkas (2012:158), 
“Wacana adalah satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam 
hirarki gramatikal merupakan satuan gramatikal yang tertinggi 
dan terbesar, wacana dikatakan lengkap karena di dalmnya 
terdapat konsep, gagasane pikiran, atau ide yang utuh, yang bisa 
dipahami oleh pembaca (dalam wacana tulis) atau oleh 
pendengar (dalam wacana lisan) tanpa keraguan apa pun.” 
 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai wacana di atas dapat 
ditegaskan bahwa wacana merupakan rentetan/kesatuan kalimat yang berisi 
informasi khusus dan ditata dengan memerhatikan kaidah-kaidah berbahasa 
yang berlaku dan dapat direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh seperti 
novel, buku, pidato, dan khotbah.  
 
2. Jenis-jenis  Wacana 
 
Sebagai satuan bahasa dalam komunikasi, wacana dapat diklasifikasikan 
berdasarkan beberapa segi, menurut Suhardi (2012: 99-100) klasifikasi wacana 
sebagai berikut yaitu: 
 
  
 
 
1).  Berdasarkan Tertulis atau Tidaknya 
Berdasarkan tertulis atau tidaknya, wacan dikelompokkan menjadi dua 
jenis, yaitu wacana tertulis dan wacana tidak tertulis atau lisan. Wacana tertulis 
misalnya surat, surat kabar, majalah, cerpen, novel, dan sebagainya. Sementara 
wacana tak tertulis atau lisan, misalnya diskusi, debat, dialog, dan sebagainya. 
2).  Berdasarkan Pengungkapan  Langsung atau Tidak Langsung 
Berdasarkan sudut pandang pengungkapan secara lagsung atau tidak 
langsung maka wacana dibedakan atas wacana langsung dan wacana tidak 
langsung. Wacana langsung adalah wacana yang berisi pengungkapan langsung 
dari si penutur atau si pembicara. Salah bentuk wacana langsung ini seperti 
dialog langsung dengan sang tokoh, dialog dengan gubernur, dialog dengan 
Bapak Presiden SBY, dan sebagainya. Sementara contoh wacan tidak langsung 
adalah wacana yang berisi ungkapan tidak langsung dari sang tokoh. Hasil 
interpretasi atau simpulan seseorang. Contoh wacana tidak langsung antara lain 
resume, laporan, dan sebagainya. 
3). Berdasarkan Cara Menuturkan 
Berdasarkan cara menuturkan maka wacana dibedakan atas dua, yaitu 
wacana pembeberan dan wacana penuturan. Wacana pembeberan adalah wacana 
yang berisi pembeberan suatu peristiwa atau kasus. Contoh dari wacana 
pembeberan adalah pernyataan khusus dari seseorang saksi kepada pihak 
penyidik terhadap peristiwa yang terjadi. Biasanya disampaikan secara terbuka 
tanpa ada yang ditutup-tutupi. Sementara wacana penuturan adalah wacana yang 
  
 
 
berisi pernyataan sikap dari seseorang. Contoh dari wacana penuturan ini adalah 
wacana langsung, yaitu wacana hasil tuturan seseorang. 
4). Berdasarkan Bentuk 
Berdasarkan bentuknya, wacana dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, 
yaitu wacana ilmiah, wacana puisi, dan wacana drama. Wacana ilmiah adalah 
wacana yang berisi hasil kajian ilmiah. Contoh dari wacana ilmiah adalah, 
skripsi, tesis, dan disertasi. Wacana puisi wacana sastra berupa ungkapan sesaat 
sang penulis. Misalnya, ungkapan perasaan kagum, sedih, senang, gembira, pilu, 
kesal, dan sebagainya. Sementara wacana dalam drama adalah wacana sastra 
yang berisi dialog-dialog sang tokoh. Wacana hasil interpretasi sang penulis 
terhadap realitas yang ada. Biasanya wacana ini ditulis dengan maksud untuk 
ditampilkan di atas pentas (dilakonkan). Contoh wacana drama adalah teks atau 
naskah. 
 
B. Hakikat Kohesi Gramatikal 
1. Defenisi Kohesi 
Kohesi merupakan bagian yang mengacu dalam sebuah teks yang 
ditandai oleh pengguna unsur bahasa dan pengikatnya dan Kohesi merupakan 
salah satu unsur yang turut menentukan keutuhan wacana. Dalam kata kohesi 
tersirat pengertian kepaduan, keutuhan.  
Menurut Suhardi (2012:101), Kohesi adalah kepaduan  makna. Sebuah 
wacana dapat dikatakan memiliki kohesi bila di dalam wacana itu hanya 
membicarakan atau membahas hanya satu topik utama atau satu tema saja, 
misalnya berkaitan dengan krisis moral.  
  
 
 
Menurut Wiyanti (2016:41), Kohesi adalah hubungan perkaitan 
antarkalimat yang dinyatakan secara eksplisit (nyata) antara satu kalimat dengan 
kalimat lainnya atau unsur yang lebih besar yang membentuk wacana baik lisan 
maupun tulis yang membentuk keserasian sehingga terciptalah pengertian yang 
apik yang ditandai dengan adanya unsur gramatikal dan unsur leksikal. 
Menurut Sudaryat (2008:151), Kohesi merupakan aspek formal bahasa 
dalam organisasi sintaksis, wadah kalimat-kalimat disusun secara padu dan 
padat untuk menghasilkan tuturan. 
Berdasarkan pengertian kohesi dari beberapa ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa kohesi adalah sebuah  unsur kepaduan dan keserasian 
ataupun hubungan antar unsur-unsur yang membahas dengan satu tema saja, 
dalam suatu wacana agar menghasilkan tatanan bahasa yang mudah dimengerti, 
jelas, tepat, dan koheran.  
 
2. Kohesi Gramatikal 
 
 Dalam Yuwono (2005:96), Kohesi gramatikal adalah hubungan semantis 
antar unsur yang dimarkahi alat gramatikal-alat bahasa yang digunakan dalam 
kaitannya dengan tata bahasa.   
 Menurut Achmad dalam jurnal Wiyanti (2016:41), Kohesi gramatikal 
adalah perpautan bentuk antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam sistem 
gramatikal atau pemarkah gramatikal. Pemarkah gramatikal tersebut berupa 
unsur-unsur kaidah bahasa yang selanjutnya berfungsi sebagai alat penentu 
kohesi. Alat penentu kohesi tersebut berguna untuk menghubungkan ide 
antarkalimat. 
  
 
 
 Dalam Fatimah (1993:16) makna gramatikal adalah makna yang 
menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat 
berfungsinya sebuah kata di dalam kalimat. di dalam semantik makna gramatikal 
dibedakan dari leksikal. Sejalan dengan pemahaman makna (bahasa inggris 
meaning (arti). Makna merupakan pertautan yang ada antara  satuan bahasa, 
dapat dihubungkan dengan makna gramatikal, sedangkan arti adalah pengertian 
satuan kata sebagai unsur yang dihubungkan.  
 Berdasarkan pengertian kohesi dari beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kohesi gramatikal adalah hubungan antarkalimat yang satu 
dengan yang lainnya yang dimarkahi oleh alat gramatikal yang berkaitan dengan 
tata bahasa. 
 
3. Aspek Gramatikal 
Dalam Pamungkas (2012:168-171), Dalam analisis wacana, segi bentuk 
atau struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana. Penanda aspek 
gramatikal ini terdiri atas empat jenis, yaitu: pengacuan (refrence), penyulihan 
(subtitusi), pelepasan (Elipsis), perangkaian (konjungsi). 
3.1 Pengacuan (refrence) 
Pengacuan adalah hakikat informasi khusus yang ditandai untuk 
diperoleh kembali, yaitu berupa makna referensial yang merupakan identitas 
benda yang diacu, pengacuan ditandai oleh adanya kata petunjuk kata dan frasa 
atau kata satuan gramatikal lainnya yang telah disebut sebelumnya.  
  
 
 
Menurut Sumarlam dalam buku Pamungkas (2012:168) pengacuan 
adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu 
dengan mengacu pada satuan lingual lain yang mendahului atau mengikutinya. 
Berdasarkan tempatnya, apakah acuan itu berada di dalam teks atau luar teks, 
maka pengacuan dibedakan menjadi dua jenis yaitu: (1) pengacuan endefora dan 
(2) pengacuan eksefora apabila acuannya berada di luar teks wacana.  
Jeniss kohesi yang pertama, pengacuan endefora berdasarkan arah 
acuannya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pengacuan anaforis dan pengacuan 
kataforis. Pengacuan anaforis adalah salah satu kohesi gramatikal  yang  berupa 
satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang 
mendahuluinya, atau mengacu  antaseden di sebelah kiri, atau mengacu pada 
unsur terdahulu. Sementara itu, pengacuan kataforis merupakan salah satu 
kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satu 
lingual lain yang mengikutinya, atau mengacu antaseden di sebelah kanan, atau 
mengacu pada unsur yang baru disebutkan kemudian. Satuan lingual tertentu 
yang mengacu pada lingual lain itu dapat berupa persona (kata ganti orang), 
demonstratif (kata  ganti petunjuk), dan komparatif (satuan lingual yang  
berfungsi membandingkan antara yang satu dengan unsur lainnya). Pengacuan 
yang dimaksud dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, menurut Sumarlam 
dalam buku Pamungkas (2012:169), yaitu: 
 
 
  
 
 
1. Pengacuan persona  
Pengacuan persona direalisasikan melalui pronomina persona (kata 
ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua, ketiga, baik tunggal 
maupun jamak, pronomina persona I tunggal, II tunggal. Dan III tunggal ada 
yang berbentuk bebas  (morfem bebas) dan ada pula yang terikat (morfem 
terikat).  
2. Pengacuan demonstratif 
Pengacuan demonstratif (kata ganti petunjuk) dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu pengacuan waktu (temporal) dan tempat (lokosoinal). 
Pengacuan demonstratif waktu terdiri atas waktu dini (saat ini, kini, 
sekarang), waktu lampau (kemarin, dulu, yang lalu), waktu yang akan datang 
(besok, yang akan datang), dan waktu netral (pagi, siang, sore). Adapun 
pengacuan tempat yaitu, dekat dengan penutur (sini, ini), agak dekat (situ, 
itu), jauh (sana) serta menujuk secara eksplisit (semarang, kendal). 
Contohnya pada  Teks Laporan Perjalanan Singkat Study tour Ke Bali 
SMKN 2 Kota Tasikmalaya, sumber dari http:/satriabajahitam.com/contoh-
laporan:  
1.1.  Kami, dari SMKN 2 Tasikmalaya mengadakan study tour ke Bali pada 
tanggal 21 Oktober 2016. Pada kalimat di atas terdapat pengacuan 
demonstratif waktu dimana kalimat tersebut terdapat pada kalimat 
tanggal 21 oktober 2016.  
1.2.  Kereta dijadwalkan tiba di stasiun Surabaya Gubeng pada pukul 06.43 
tetapi di perjalanan keterlambatan sekitar 30 menit. Pada kalimat di 
  
 
 
atas terdapat pengacuan demonstratif tempat dan waktu, dimana kalimat 
tersebut terdapat pada di stasiun Surabaya Gubeng. Pengacuan 
demonstratif waktu yaitu terdapat pada  pada pukul 06.43.  
3.   Pengacuan kompratif 
 Menurut Sumarlam dalam buku Pamungkas (2012:169), Pengacuan 
kompratif (perbandingan) ialah salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan atau 
kesamaan dari segi bentu/wujud, sikap, sifat, watak, perilaku dan sebagainya. 
Kata-kata yang secara umum digunakan untuk membandingkan misalnya 
seperti, bagai, bagaikan, laksana, sama dengan, tidak berbeda dengan lain 
halnya, persis, seperti, persis sama dengan. 
3.2 Penyulihan (Subtitution) 
  
Penyulihan adalah penempatan kembali sesuatu dengan unsur yang lain.  
Kohesi gramatikal yang berupa unsur bahasa tertentu yang mengganti unsur 
bahasa yang mendahului atau mengikutinya. 
Menurut Sumarlam (2009:28) dikutip dalam buku Pamungkas 
(2012:169) menyatakan bahwa penyulihan atau subtitusi ialah salah satu jenis 
kohesi gramatikal yang berupa penggantian satuan lingual tertentu (yang telah 
disebut), dengan satuan lingual lain dalam wacana untuk memperoleh unsur 
pembeda. Dilihat dari segi satuan lingualnya, subtitusi dapat dibedakan 
menjadi Subtitusi nominal, verbal,  dan frasal.  
 
  
 
 
1. Subtitusi Nominal 
Subtitusi Nominal adalah penggantian satuan lingual yang berkategori 
nomina (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina, 
misalnya kata derajat, tingkat diganti dengan pangkat, kata gelar diganti 
dengan titel. 
2. Subtitusi Verbal 
Subtitusi Verbal adaah penggantian satuan lingual yang berkategori 
verba (kata kerja) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori verba. 
Misalnya, kata mengarang diganti menjadi  kata berkarya, kata berusaha 
diganti dengan kata berikhtiar dan sebagainya. 
3. Subtitusi frasal 
Subtisusi Frasal adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa 
kata atau frasa dengan satuan lingual lainnya yang berupa frasa. 
 
3.3 Pelepasan (Elips) 
 
Pelepasan adalah penghilangan atau penghapusan suatu unsur. Pelepasan 
terjadi jika sebagian unsur struktural yang penting dilepaskan dan hanya dapat 
ditemukan kembali dengan mengacu pada suatu unsur di dalam teks yang 
mendahuluinya.  
Menurut Sumarlam dikutip dalam buku Pamungkas (2012:170) pelepasan 
atau elips adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupak penghilangan 
atau pelepasan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan sebelumnya. Unsur 
  
 
 
atau satuan lingual yang dilesapkan itu dapat berupa kata, frasa, klausa, atau 
kalimat 
Adapun fungsi pelepasan dalam wacana antara lain untuk: 
 Menghilangkan kalimat yang efektif (untuk efektivitas kalimat) 
 Efesiensi, yaitu untuk mencapai nilai ekonomis dalam    pemakaian 
bahasa 
 Mencapai aspek kepaduan wacana 
 Bagi pembaca/pendengar berfungsi untuk mengaktifkan         
pikirannya terhadap hal-hal  yang tidak diungkap dalam satuan bahasa 
 Untuk kepraktisan berbahasa terutama dalam berkomunikasi secara 
lisan. 
3.4 Perangkaian (Conjungtion) 
 
Perangkaian terletak antar kohesi gramatikal dan kohesi leksikal, unsur 
konjungtor  bukan kohesi itu sendiri, melainkan secara tidak langsung 
berhubungan dengan sekelompok makna khususnya, unsur konjungtor tersebut 
menyatakan makna tertentu yang menunjukkan  prasyarat kehadiran komponen 
lainnya dalam wacana. 
Menurut Sumarlam (2009:30) dikutip dalam buku  Pamungkas (2012:171) 
konjungsi yaitu salah satu kohesi gramatikal yang dilakuakn dengan cara 
menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain, unsur yang 
dirangkaikan dapat berupa satuan lingual, kata frasa atau klausa, kalimat dan 
dapat juga berupa unsur yang lebih besar dari itu, misalnya alinia dan pemarkah 
alih topik atau pemarkah disjungtif.  
  
 
 
Dilihat dari segi maknanya pun, perangkaian unsur dalam wacana 
mempunyai bermacam-macam makna. Makna perangkaian beserta konjungsi 
yang dapat dikemukakan di sini di antaranya adalah: 
 Sebab-akibat                      : sebab, karena, maka, maknanya 
 Pertentangan                  : tetapi, namun 
 Kelebihan (eksesif)                : malah 
 Perkecualian                        : kecuali 
 Konsesif        : walapun, meskipun 
 Tujuan        : agar, supaya 
 Penambahan (aditif)      : dan, juga, serta 
 Pilihan (alternatif)                  : atau, apa 
 Harapan (optatif)       : moga-moga, semoga 
 Urutan (sekuensial)       : lalu, terus, kemudian 
 Perlawanan       : sebaliknya 
 Waktu        : setelah, sesudah, usai, selesai 
 Syarat        : apabila, jika (demikian) 
 Cara                              : dengan (cara) begitu 
 Makna yang lainnya       : (yang ditemukan dalam    
                               tuturannya)       
 
 
 
 
  
 
 
C. Hakikat Laporan  
1. Defenisi Laporan  
Menurut Nurviati (2008:70) Laporan adalah informasi yang disampaikan 
seseorang (pemberi laporan) kepada orang lain (penerima laporan) 
sebagai pertanggungjawaban kegiatan yang dilaksanakan (sesuatu yang 
dilapokan).  
Sedangkan menurut Wirajaya (2008:5) Laporan merupakan suatu 
keterangan mengenai suatu peristiwa atau perihal yang ditulis 
berdasarkan berbagai data, fakta, dan keterangan yang melingkupi 
peristiwa atau perihal tersebut.  
Berdasarkan pengertian laporan dari beberapa ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa laporan adalah informasi yang dilaporkan sebagai 
pertanggungjawaban kegiatan dalam bentuk lisan atau tulisan 
berdasarkan fakta, data, dan keterangan. Laporan memiliki berbagai 
jenis, seperti laporan perjalanan dan laporan peristiwa. Laporan 
perjalanan merupakan laporan yang bercerita tentang perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang. Laporan perjalanan termasuk laporan 
nonformal karena tidak menggunakan sistematika standar laporan resmi. 
Hal yang dianalisis dalam laporan dapat meliputi isi peristiwa, kronologi, 
waktu, kelengkapan data, kebahasaan, dan bentuk laporan. 
 
 
  
 
 
 
2. Jenis Laporan Berdasarkan Cara Penyampaian 
Menurut Nurviati (2008:74) jenis laporan berdasarkan cara 
penyampaiannya, laporan dibedakan menjadi laporan lisan dan laporan 
tertulis. 
Laporan lisan adalah laporan yang disampaikan secara lisan dan 
langsung dikatakan pada saat berhadapan. Contonya, laporan pemimpin 
upacara kepada pembina upacara, atau laporan ketua panitia kepada para 
hadirin dalam acara pembukaan atau penutupan suatu kegiatan. 
Sedangkan laporan tertulis adalah laporan yang disampaikan secara 
tertulis. Misalnya laporan karya swisata, laporan praktikum Fisika, dan 
sebagainya. 
Menurut Wirajaya (2008:6) adapun langkah-langkah dalam menganalisis   
laporan sebagai berikut: 
a. Memahami isi laporan dari bentuk, isi, maupun kebahasaan. 
b. Menguraikan secara detail atau rinci pokok-pokok isi laporan. 
c. Memberikan suatu pandangan atau pendapat terhadap laporan 
berdasarkan suatu teori atau defenisi (refrensi). 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
Istilah kohesi mengacu pada hubungan antarbagian dalam sebuah teks 
yang ditandai oleh penggunan unsur bahasa sebagai pengikatnya. Kohesi 
merupakan konsep semantik yang menunjuk kepada kaitan kebahasaan yang 
  
 
 
didapati pada suatu ujaran yang membentuk wacana. Kohesi merupakan aspek 
formal bahasa dalam wacana. Pada hakikatnya kohesi memiliki hubungan 
diantara tanda di dalam sebuah wacana.  Kohesi memiliki kaidah-kaidah 
seperti kaidah perujukan, kaidah subtitusi, kaidah pengguguran, dan kaidah 
konjungsi. Kohesi digunakan sebagai penanda dalam sebuah wacana untuk 
penghubung  unit struktur. Wacana Sebuah wacana pada dasarnya merupakan 
pemahaman terhadap teks yang diperlukan oleh masyarakat bahasa dalam 
komunikasi dengan informasi yang utuh. Wacana yang utuh harus 
dipertimbangkan dari segi isi yang koheren, sedangkan kekohesifannya 
dipertimbangkan dari ketuntutan unsur pendukung. Sebuah wacana yang baik 
terdiri dari rangkaian kalimat yang memiliki saling keterkaitan arti, antara satu 
kalimat bertaut makna dengan kalimat lainnya dari awal hingga akhir. Dengan 
kata lain wacana adalah suatu kesatauan bahasa yang lengkap yang 
mengandung suatu gagasan yang memiliki unsur kohesi dan koherensi. Suatu 
wacana benar-benar kohesi bila terdapat kesesuaian bentuk bahasa terhadap 
konteks.  
 Wacana dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis. Laporan teks 
perjalanan termasuk salah satu karangan tertulis dalam bentuk artikel kerena 
isi karangan laporan perjalanan ditulis berdasarkan pengamatan dan objek 
yang dikunjungi, isi laporan perjalanan memuat semua kegiatan dari awal 
keberangkatan sampai akhir perjalanan. Untuk menulis laporan perjalanan  
harus ditulis dengan bahasa yang baik dan jelas dan tidak bertele-tele, agar 
  
 
 
tidak menimbulkan kesulitan bagi pembaca, dan disertai fakta-fakta pendukung 
dan disajikan dengan lengkap agar menarik untuk dibaca, dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan pembaca. 
 Kohesi gramatikal mengandung unsur-unsur wacana terdiri dari kata 
atau kalimat yang digunakan untuk menuyusun suatu wacana memiliki 
keterkaitan utuh dan padu. Unsur-unsur kohesi gramatikal meliputi referensi 
(penunjukan), subtitusi (penggantian), elipsis (penghilangan/pelepasan), dan 
konjungsi (kata sambung). Di dalam wacana tertulis laporan teks perjalanan 
dapat ditemukan kohesi gramatikal pengacuan demonstratif. 
 
E. Pernyataan Penelitian 
Pernyataan penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pendapat diatas, pernyataan penelitian ini adalah terdapat 
kohesi gramatikal pengacuan demonstratif dalam teks laporan perjalanan. 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak dibutuhkan 
lokasi khusus tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan 
yaitu bulan terhitung mulai dari bulan November 2017 sampai dengan April 
2018, dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut : 
Tabel III.1. 
Waktu Kegiatan Penelitian 
 
No Kegiatan 
Bulan / Minggu 
Des’17 Jan’18 Feb’18 Mar’18 Apr’18 Mei’18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan 
Proposal 
                        
2 Bimbingan 
Proposal 
   
 
                     
3 Seminar 
Proposal 
                        
4 Perbaikan 
Proposal 
                        
5 Pengumpulan 
Data 
                        
6 Pengelolahan 
Data 
                        
7 Penulisan 
Skripsi 
                        
8 Bimbingan 
Skripsi 
                        
9 Persetujuan                         
 
 
 
 
  
 
 
B. Sumber Data dan Data Penelitian 
 
1.  Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini adalah teks laporan perjalanan. Adapun data 
penelitian ini adalah kohesi gramatikal pengacuan demonstratif  yang terdapat 
dalam teks laporan perjalanan. 
2. Data Penelitian 
Data penelitian ini adalah kohesi gramatikal pengacuan demonstratif 
dalam teks laporan perjalanan. Selain itu, untuk menunjang hasil penelitian 
ini lebih baik peneliti juga mengunakan referensi seperti: Buku Semantik, 
Analisis Wacana, Dasar-Dasar Ilmu Sintaksis, Metode Penelitian dan lain 
sebagainya. 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis dan strategi penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu data yang dianalisis itu bukan berupa angka-angka (data kuantitatif), tetapi 
berupa kata-kata. Dalam penelitian kualitatif kegiatan penyediaan data 
merupakan kegiatan yang berlangsung secara simultan dengan kegiatan analisis 
data. Analisis kualitatif fokusnya pada penunjukkan makna, deskripsi, 
penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan sering 
kali melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada angka-angka (Mahsun, 
2005: 233). 
 
  
 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:61) “Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Kemudian menurut Arikunto (2014:161) “Variabel adalah 
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Maka 
dalam penelitian ini peneliti mengambil satu variabel (variabel tunggal) yang 
akan diteliti yaitu Analisis Kohesi Gramatikal Pengacuan Demonstratif dalam 
Teks Laporan Perjalanan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan kunci dalam suatu penelitian. 
Sedangkan data, merupakan kebenaran dan empiris, yaitu kesimpulan atau 
penemuan penelitian itu. Berkaitan dengan hal ini, Arikunto (2014:203) 
mengemukakan “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah”. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 
terkumpul.  
Metode ini dilakukan dengan pengamatan. Pengamatan dilakukan 
terhadap wacana pada teks laporan perjalanan dengan cara membacanya 
terlebih dahulu, selanjutnya menggaris bawahi pada kata yang mengandung  
  
 
 
demonstrasi waktu dan tempat, kemudian menceklis dan mendeskripsikannya. 
Data tersebut dicatat dengan menggunakan tabel 3.2 sebagai berikut:   
 
Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
No. 
Judul Teks 
Laporan 
Perjalanan 
Paragraf 
Pengacuan 
Demonstratif 
Waktu 
Pengacuan 
Demonstratif 
Tempat 
1. Pasir Lembut 
Oleh: 
Bramastana D 
 
   
2. Jalan-Jalan Ke 
Wisata Pantai 
Tanjung 
Papuma 
Oleh: Zulfa 
Azizah 
 
   
 
Data inilah yang akan diinterpretasikan sebagai hasil penelitian pada 
bagian teknik analisis data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian kualitatif teknik menganalisis data dilakukan dengan 
cara non statistik, karena penelitian ini bersifat deskriptif, dan data merupakan 
bagian yang penting dalam penelitian, karena dapat memberikan hasil akhir dari 
jawaban-jawaban yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu teks laporan perjalanan, observasi 
  
 
 
dokumentasi, buku-buku dan artikel jurnal, yang selanjutnya akan dituangkan 
dalam laporan.  
Seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dalam Sugiyono (2013:334). 
Bahwa: 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain, analisis 
data dapat dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  
 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Seperti yang dikemukakan oleh 
Huberman dalam Suwandi (2008:209) yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 
Reduksi merupakan bagian dari analisis bukan terpisah. Fungsinya untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasikan sehingga intepretasi bisa ditarik. Dalam proses 
reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 
2. Penyajian Data 
  
 
 
Adapun sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
untuk menari kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya 
antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 
Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara apik. Penajian data juga 
merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam 
proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal  yang serupa menjadi kategori 
kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-
masing kelompok menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan 
masalahnya. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari kegiatan konfigurasi 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Makna-makna yang muncuk dari data harus selalu diuji 
kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap 
ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan 
data ang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.  
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
  Memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca kembali 
teks laporan perjalanan secara cermat. Sumber data yang berbentuk teks 
diperoleh terlebih dahulu, selanjutnya melalui tahap pengumpulan 
penyeleksian data dilakukan, dilanjutkan dengan mencari dan menandai teks 
yang terdapat pengacuan demonstratif tempat dan waktu. Data tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam tabel serta dianalisis atau disusun sebagai 
hasil penelitian. 
 Data yang dianalisis peneliti adalah Kohesi Gramatikal Pengacuan 
Demonstratif Tempat Dan Waktu yang terdapat dalam teks laporan perjalanan. 
Berikut merupakan hasil deskripsi data penelitian kohesi gramatikal pengacuan 
demonstratif dalam teks laporan perjalanan.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
A.1. Transkip Hasil Penelitian 
Data Teks Laporan Perjalanan 1 
 
                                                     Pasir Lembut 
Oleh: Bramastana D 
 
         Liburan ini hari raya menjadi pilihan keluargaku untuk melepaskan 
kepenatan dan rutinitas kehidupan. Setelah beberapa hari keluarga kami 
menghabiskan dengan berkunjung ke sanak saudara, Akhirnya pantai balai 
ambang menjadi tujuan wisata kami selama dua hari di sisa-sisa libur lebaran 
tahun ini. 
            Sore harinya keluarga kami berangkat ke sana. Di pejalan dari Kota Batu 
masih banyak di temui orang orang yang masih saling berkunjung ke sanak 
saudaranya terlebih lagi di daerah pedesaan di malang. Setelah beberapa jam 
perjalanan kami memutuskan untuk menginap di rumah saudara di dekat pantai 
tersebut. 
            Tak jauh berbeda dengan di Kota Batu di rumah saudaraku ini juga 
sangat dingin ketikan malam hari tiba. Tetapi dibalik itu suasana pedesaan masih 
terjaga di daerah ini. Banyak makanan atau jajanan yang saling di bagi-bagikan 
ke rumah-rumah untuk sekedar syukuran untuk datangnya hari raya idul fitri 
iniJam setengah enam pagi kami melanjutkan perjalanan ke pantai tersebut 
setelah berpamitan dengan saudara kami. 
 Jalan-jalan masih sepi hanya ada beberapa orang yang lewat sekedar 
berjualan sayur maupun bahan makanan lain. 
  
 
 
            Setelah setengah jam perjalanan ampun sampai di pantai tersebut, kami 
beruntung saat masuk loket masuk ke pantai tersebut masih tutup karena masih 
terlalu pagi. Suara deburan ombak yang menghempas karang tak luput dari 
pandanganku setelah sesaat sampai di pantai tersebut. 
            Indah sekali tempat ini, walaupun lumayan banyak sampah orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab pada alam tetapi tetap membuat pandangan kami 
tak lepas dari pantai ini. Kemuadian kami sarapan di warung dekat pantai 
tersebut, untung saja sudah ada warung yang buka saat kami pagi-pagi begini 
datang. 
            Bermain ombak dan pasir menjadi kegiatan kami setelah itu. Sebelum 
kami kembali ke rumah, kami berlama lama untuk menyusuri pantai tersebut 
Meliat kokohnya karang serta bintang laut, dan binatang-binatang kecil yang 
terselip di sela selanya. Setelah bersusah payah untuk melewati karang-karang 
tadi akhirnya kami sampai di pantai yang cukup kosong bahkan tak ada jejak 
kaki satupun yang terlihat melewati pantai ini. Saat menginjak pasir pantai di 
situ terasa sekali perbedaannya, halus, halus sekali pasir di sana bahkan 
membuat kami berbaring di pasir-pasir tersebut lalu mengabadikannya ke dalam 
foto. 
            Setelah masuk sore hari kami akhirnya kembali ke Kota kami, dari 
tempat dataran rendah menuju kembali ke dataran tinggi. Sungguh indah Tuhan 
menciptakan bumi ini beserta isinya, dan aku bersyukur pernah menyaksikan 
dan menikmati karunia alam yang diberikan Tuhan untuk Indonesiaku tercinta. 
(https://satriabajahitam.com/contoh-laporan-perjalanan-wisata-singkat/) 
 
  
 
 
 
Data Teks Laporan Perjalanan II 
 Jalan-Jalan Ke Wisata Pantai Tanjung Papuma 
Oleh: Zulfa Azizah 
 
Namaku Zulfa Azizatul Qoiroh. Aku dan kakakku pernah pergi kesuatu 
wisata di jember yaitu pantai Papuma. Pantai  Papuma merupakan salah satu 
objek wisata andalan Kabupaten Jember, Jawa Timur. Pantai Tanjung Papuma 
ini terletak sekitar 37 kilometer arah selatan dari Kota Jember. Tepatnya di 
Kecamatan Ambulu dan Kecamatan Wuluhan. Untuk mencapai wisata papuma 
ini kalian bisa naik angkot dari jember. dikarenakan trayek dari Kota Jember 
menuju Pantai Tanjung Papuma tidak terjangkau oleh angkutan umum, maka 
kita harus menggunakan jasa ojek atau menyewa kendaraan sendiri. 
Kita juga mendapat suguhan pemandangan alam yang sangat indah 
seperti sawah dan perbukitan yang hijau akan kita jumpai disepanjang perjalan 
hingga mencapai Pantai Tanjung Papuma. Dari Kota Jember ke Pantai Tanjung 
Papuma ini sendiri memakan waktu sekitar 1 jam perjalanan. Pantai Tanjung 
Papuma ini begitu indah. dan yang lebih menyenangkan lagi, pantai ini tidak 
terlalu ramai pengunjung. Hampir sama dengan perasaan ketika saya tersesat di 
pulau Sempu (hehehe). Bila ombak sedang tenang, kita dapat bermain sepuasnya 
di pinggir pantai.  Dari kejahuan tampak beberapa pulau-pulau kecil. diantanya 
adalah pulau Batara Guru, Pulau kresna, Pulau Narada, Pulau Nusa Barong, 
Pulau Kajang dan Pulau Kodok. 
Keindahan pantai Tanjung Papuma  akan terlihat lebih jelas bila kita mau 
sedikit bersusah payah menaiki puluhan anak tangga untuk mencapai tanah yang 
  
 
 
tertinggi. selain itu, terdapat pual Goa Jepang. Kalo kalian tidak percaya, coba 
kalian kesana dan buktikan ! pasti kalian ketagihan hehehe.... 
(https://satriabajahitam.com/contoh-laporan-perjalanan-wisata-singkat/) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 3.3 
Data Analisis Pengacuan Demonstratif Tempat Dan Waktu  
Dalam Teks Laporan Perjalanan.  
No. Judul Teks 
Laporan 
Perjalanan 
Paragraf 
 
Pengacuan 
Demonstratif 
Waktu 
Pengacuan 
Demonstratif 
Tempat 
1. Pasir Lembut 1-2 
(Akhirnya pantai 
balai ambang 
menjadi tujuan 
wisata kami selama 
dua hari di sisa-sisa 
libur lebaran tahun 
kemarin. Sore 
harinya keluarga 
kami berangkat ke 
sana). 
   
         1 
(Akhirnya pantai 
balai ambang 
menjadi tujuan 
wisata kami selama 
dua hari di sisa-sisa 
libur lebaran tahun 
ini). 
 
 
 
  
   
  2 
 
 
 
   
  
 
 
 
(Sore harinya 
keluarga kami 
berangkat kesana). 
  2 
(Setelah beberapa 
jam perjalanan kami 
memutuskan untuk 
menginap di rumah 
saudara di dekat 
pantai tersebut). 
   
  3 
(Tak jauh berbeda 
dengan di Kota Baru 
di rumah saudaraku 
ini juga sangat dingin 
ketika malam hari 
tiba). 
   
  3 
(Banyak makanan 
atau jajanan yang 
saling di bagi-
bagikan ke rumah-
rumah untuk sekedar 
syukuran untuk 
datangnya hari raya 
idul fitri ini). 
   
  4 
(Jam setengah enam 
pagi kami 
melanjutkan 
perjalanan ke pantai 
tersebut setelah 
berpamitan dengan 
saudara kami). 
   
   
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
5 
(Setelah setengah 
jam perjalanan 
kamipun sampai di 
pantai tersebut, kami 
beruntung saat 
masuk loket masuk 
ke pantai tersebut 
masih tutup karena 
masih terlalu pagi). 
 
 
  8 
(Setelah masuk sore 
hari kami akhirnya 
kembali ke Kota 
kami, dari tempat 
dataran rendah 
menuju kembali ke 
dataran tinggi). 
   
  3 
(Tak jauh berbeda 
dengan di Kota Batu 
di rumah saudaraku 
ini jugtibaa sangat 
dingin ketika malam 
hari. Tetapi dibalik 
itu suasana pedesaan 
masih terjaga di 
daerah ini). 
   
  7 
(Saat menginjak 
pasir pantai di situ 
terasa sekali 
perbedaannya, halus, 
halus sekali pasir di 
sana bahkan  
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
membuat kami 
berbaring di pasir-
pasir tersebut lalu 
mengabadikannya ke 
dalam foto). 
2. Jalan-jalan ke 
Wisata Pantai 
Tanjung 
Papuma 
1 
(Aku dan kakakku 
pernah pergi kesuatu 
wisata di Jember 
yaitu pantai 
Papuma). 
   
  2 
(Dari kota Jember ke 
Pantai Papuma ini 
sendiri memakan 
waktu sekitar 1 jam 
perjalanan). 
   
  2 
(Hampir sama 
dengan perasaan 
ketika saya tersesat 
di Pulau Sempu). 
   
  2 
(Bila ombak sedang 
tenang, kita dapat 
bermain sepuasnya di 
pinggir pantai). 
   
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
B. Analisis Data 
Seperti yang telah disebutkan pada latar belakang masalah bahwa teks 
laporan perjalanan berkaitan dengan kohesi gramatikal pengacuan demonstratif. 
Pengacuan demonstratif terdapat dua yaitu, pengacuan demonstratif tempat dan 
waktu. Teks laporan yang di analisis ada dua, dimana dalam setiap teks laporan 
dilakukan oleh satu orang. Data dari masing-masing teks laporan perjalanan 
yang telah di transipkan di atas merupakan teks laporan laporan perjalanan yang 
dipilih untuk di analisis oleh peneliti. Maka dari hasil penelitian ini bahwa 
terdapat kohesi gramatikal pengacuan demonstratif tempat dan waktu. 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan 
bahwa : 
1. Pada kalimat “Akhirnya pantai balai ambang menjadi tujuan wisata kami 
selama dua hari di sisa-sisa libur lebaran tahun kemarin. Sore harinya 
keluarga kami berangkat ke sana,” frasa ke sana menunjuk secara 
eksplisit suatu tempat pantai bali ambang menjadi tujuan wisata.  
2. Pada kalimat “Tak jauh berbeda dengan di Kota Batu di rumah saudaraku 
ini juga tiba sangat dingin ketika malam hari. Tetapi dibalik itu suasana 
pedesaan masih terjaga di daerah ini,” frasa di daerah ini menunjuk 
secara ekspilist suatu tempat di Kota Baru di rumah saudaraku ini. 
3. Pada kalimat “Saat menginjak pasir pantai di situ terasa sekali 
perbedaannya, halus, halus sekali pasir di sana bahkan membuat kami 
berbaring di pasir-pasir tersebut lalu mengabadikannya ke dalam foto,” 
frasa di sana  menunjuk secara eksplisit suatu tempat pasir pantai. 
  
 
 
4. Pada kalimat “Aku dan kakakku pernah pergi kesuatu wisata di Jember 
yaitu pantai Papuma,” frasa kesuatu wisata di Jember menunjuk secara 
eksplisit suatu tempat yaitu pantai Papuma. 
5. Pada kalimat “Hampir sama dengan perasaan ketika saya tersesat di 
Pulau Sempu”, frasa di Pulau Sempu menunjuk secara ekspilist suatu 
tempat ketika saya tersesat. 
6. Pada kalimat “Bila ombak sedang tenang, kita dapat bermain sepuasnya 
di pinggir pantai”, frasa di pinggir pantai menunjuk secara eksplisit 
suatu tempat kita dapat bermain sepuasnya. 
7. Pada kalimat “Akhirnya pantai balai ambang menjadi tujuan wisata kami 
selama dua hari di sisa-sisa libur lebaran di tahun ini”, terdapat satuan 
lingual di tahun ini yang mengacu waktu kini, hal iu ditandai dengan 
adanya pronomina demonstratif ini yang menunjukkan suatu kejadian 
yang sedang terjadi pada saat ini.  
8. Pada kalimat “Sore harinya keluarga kami berangkat ke sana”’ terdapat 
satuan lingual sore harinya yang mengacu waktu netral, hal iu ditandai 
dengan adanya pronomina demonstratif sore harinya yang menunjukkan 
suatu kejadian yang terjadi kapan saja.  
9. Pada kalimat “Setelah beberapa jam perjalanan kami memutuskan untuk 
meningap di rumah saudara di dekat pantai tersebut”’ terdapat satuan 
lingual setelah beberapa jam yang mengacu waktu lampau, hal iu 
ditandai dengan adanya pronomina demonstratif setelah beberapa jam 
  
 
 
yang menunjukkan suatu kejadian yang sedang terjadi pada waktu 
lampau.  
10. Pada kalimat “Tak jauh berbeda dengan di Kota Batu di rumah saudaraku 
ini juga sangat dingin ketika malam hari tiba”, terdapat satuan lingual 
ketika malam hari tiba yang mengacu waktu yang akan datang, hal iu 
ditandai dengan adanya pronomina demonstratif malam hari tiba yang 
menunjukkan suatu kejadian yang sedang terjadi pada waktu yang akan 
datang.  
11. Pada kalimat “Jam setengah enam pagi kami melanjutkan perjalanan ke 
pantai tersebut setelah berpamitan dengan saudara kami”, terdapat satuan 
lingual jam setengah enam pagi yang mengacu waktu netral, hal iu 
ditandai dengan adanya pronomina demonstratif jam setengah enam 
pagi  yang menunjukkan suatu kejadian yang terjadi kapan saja.  
12. Pada kalimat “setelah setengah jam perjalanan kamipun sampai di pantai 
tersebut, kami beruntung saat masuk loket masuk ke pantai tersebut 
masih tutup karena masih terlalu pagi”, terdapat satuan lingual setelah 
setengah jam yang mengacu waktu lampau, hal iu ditandai dengan 
adanya pronomina demonstratif setelah setengah jam yang menunjukkan 
suatu kejadian yang sedang terjadi pada waku lampau.  
13. Pada kalimat “Setelah masuk sore hari kami akhirnya kembali ke Kota 
kami, dari tempat dataran rendah menuju kembali ke dataran tinggi”, 
terdapat satuan lingual setelah masuk sore hari yang mengacu waktu 
  
 
 
kini, hal iu ditandai dengan adanya pronomina demonstratif setelah 
masuk sore hari yang menunjukkan suatu kejadian yang sedang terjadi 
pada saat ini.  
14. Pada kalimat “Dari Kota Jember ke Pantai Tanjung Papuma ini sendiri 
memakan waktu sekitar 1 jam perjalanan”, terdapat satuan lingual 1 jam 
perjalanan yang mengacu waktu kini, hal itu ditandai dengan adanya 
pronomina demonstratif ini yang menunjukkan suatu kejadian yang 
sedang terjadi pada saat ini.  
 
C.   Jawaban Pernyataan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah di kemukakan pada bagian 
terdahulu dapat di jawab pernyataan penelitian ini. Lebih jelasnya, pernyataan 
penelitian ini adalah kohesi gramatikal pengacuan demonstratif tempat dan 
waktu yang terdapat dalam teks laporan perjalanan, yang dapat di temukan 
pengacuan demonstratif tempat dan waktu melalui cara kerja analisis kohesi 
gramatikal pengacuan demonstratif. 
 
D.  Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan 
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengacuan demonstratif tempat 
dan waktu yang terdapat dalam teks laporan perjalanan.  
 
 
  
 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian ini, peneliti menyadari banyak keterbatasan 
penelitian menganalisis kohesi gramatikal pengacuan demonstratif dalam teks 
laporan perjalanan yaitu keterbatasan dengan realitas yang ada pada masa 
sekarang, keterbatasan ilmu pengetahuan tentang semantik, buku-buku yang 
relevan, dan keterbatasan wawasan. Walaupun masih jauh dari kesempurnaan, 
maka dengan kerja keras dan usaha peneliti dalam penelitian ini, akhirnya 
skripsi ini dapat di selesaikan dengan baik.  
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
Dalam bab sebelumnya telah di jelaskan mengenai kohesi gramatikal 
pengacuan demonstratif tempat dan waktu. Dari uraian-uraian yang peneliti 
buat, berikut kesimpulan dan juga rangkaian saran-saran yang berguna dan 
mungkin menarik untuk dibaca. 
Adapun yang menjadi kesimpulan penelitian ini adalah : 
1. Penggunaan aspek demonstratif tempat memiliki wujud berupa, tempat 
yang menunjuk secara eksplisit. 
2. Penggunaan aspek demonstratif waktu memiliki wujud berupa (a) waktu 
netral, (b) waktu lampau, (c) waktu kini, dan (d) waktu yang akan 
datang. 
 
B. Saran 
 Sehubung dengan hasil temuan peneliti di atas, maka yang akan menjadi 
saran penulis dalam hal ini adalah : 
1. Peneliti berharap adanya penelitian lanjutan mengenai kohesi gramatikal 
terutama pada pengacuan demonstratif tempat dan waktu pada teks 
laporan perjalanan tindak dengan tujuan memperkaya kazanah linguistik. 
  
 
 
2. Pendalaman pengetahuan hak pembaca dalam bidang sintaksis  
khususnya kohesi gramatikal sehingga pembaca dapat memahami kohesi 
gramatikal apa saja yang terdapat di sintaksis. 
3. Bagi siapapun yang membaca penelitian ini, hendaknya penelitian ini 
dapat bermanfaat sebagai masukan dan pengetahuan dalam berkarya 
sehingga bisa meningkatkan kualitas pengajar dalam bidang sintaksis. 
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